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KECERDASAN SPIRITUAL PADA MAHASISWA PECINTA ALAM 
 
Abstrak 
Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan 
persoalan  makna dan nilai, yaitu kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan 
hidup kita dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya dan juga termasuk 
kecerdasan dalam menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang  lebih 
bermakna dibandingkan dengan yang lain. Dalam hal ini, fenomena terjadi di 
kalangan para aktivis pecinta alam, karena aktivis pecinta alam yang dinyatakan 
cerdas secara spiritual belum mampu dalam pemaknaan terkait nilai-nilai yang 
diperoleh saat berada di alam bebas. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 
kecerdasan spiritual pada mahasiswa pecinnta alam. Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif fenomenologi, pengumpulan data 
menggunakan wawancara semi terstruktur (semistructured interview) dan 
observasi deskriptif. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik interaktif yang terdiri atas 4 (empat) tahapan yaitu pengumpulan 
data, reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan. Hasil Penelitian yang 
telah dilakukan menyatakan bahwa Kecerdasan Spiritual Mahasiswa Pecinta 
Alam dipengaruhi oleh beberapa aspek antara lain mampu berpikir fleksibel dan 
memiliki kesadaran tinggi dan mampu menghadapi permasalahan, mengetahui 
nilai – nilai yang ada dan tidak menimbulkan kerugian serta selalu mencari 
kebenaran. Dan faktor yang mempengaruhi adalah jenis kelamin, usia dan 
pendidikan. 
 
Kata Kunci : Kecerdasan Spiritual, Pemaknaan, Nilai 
Abstract 
Spiritual intelligence is the intelligence to deal with and solve the problem of 
meaning and value, namely the intelligence to put our behavior and life in the 
context of a broader and rich meaning and also includes intelligence in judging 
that one's actions or way of life are more meaningful than others. In this case, the 
phenomenon occurs among the activists of nature lovers, because the activists of 
nature lovers who are declared spiritually intelligent have not been able in 
meaning related to the values obtained while in the wild. The purpose of this 
research is to know the spiritual intelligence in the student of nature pecinnta. The 
sampling technique used in this research is purposive sampling. This research uses 
descriptive-qualitative approach of phenomenology, data collection using semi 
structured interview (semistructured interview) and descriptive observation. The 
data analysis technique used in this research is interactive technique consisting of 
4 (four) stages: data collection, data reduction, data display, and conclusion. The 
results of research that has been done states that Spiritual Intelligence Student 
Nature Lovers are influenced by several aspects, among others, able to think 
flexibly and have a high awareness and able to face problems, know the values 
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that exist and do not cause harm and always seek the truth. And influencing 
factors are gender, age and education. 
Keyword : Spiritual Intelligence, Meaning, Value 
1. PENDAHULUAN 
Pecinta alam memang sebuah ajang penyaluran hobi dan pengisi waktu luang bagi 
sejumlah orang yang memiliki kecintaan pada kegiatan yang bertempat di alam 
bebas seperti mendaki gunung, arung jeram, penghijauan hutan atau kegiatan alam 
yang lainnya. Namun menurut Giri (2009),  mengungkapkan bahwa menjadi 
pencinta alam harus memiiki modal besar diantaranya kesehatan fisik, karena hal 
tersebut dapat menunjang kegiatan selama pendakian gunung, yang kedua adalah 
mental yang kuat, seorang pecinta alam apabila tidak memiliki mental yang kuat 
maka akan menghindari tantangan yang terjadi  saat pendakian, dan yang terakhir 
adalah keterampilan, selain sehat dan memiliki mental yang kuat seorang pecinta 
alam dituntut untuk terampil dalam kegiatan pendakian, agar dapat membantu 
seorang pecinta alam bertahan hidup di alam luar.   
Namun tidak hanya itu saja, menjadi seorang pecinta alam, terutama 
pecinta alam muslim harus memiliki adab atau etika pada saat pendakian ataupun 
menyandang status sebagai pecinta alam antara lain sholat lima waktu, 
memperbanyak dzikir dan doa ketika melihat kebesaran Allah SWT (Gispala, 
2012). 
Hal tersebut merupakan perwujudan dari pemberian makna, dan itu masuk 
dalam bagian dari kehidupan spiritual yang meliputi hasrat manusia untuk 
senantiasa termotivasi  mencari makna dalam hidup dan mendambakan hidup 
yang bermakna. (Mujib dan Mudzakir, dalam Utami,2016), dia juga 
menyampaikan bahwa makna yang paling tinggi dan paling bermakna, dimana 
manusia akan terus merasa bahagia justru terletak pada aspek spiritualitasnya dan 
manusia yang memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi akan menemukan makna 
dari segala aspek kehidupan. Terutama seorang pecinta alam akan menemukan 
makna hidupnya ketika mendaki dan dekat dengan alam, sehingga dapat 
meningkatkan kecerdasan spiritualnya.  
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Zohar dan Marshal (2001),  mendefinisikan kecerdasan spiritual sebagai 
kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan persoalan yang berhubungan 
dengan makna dan nilai. Sinetar (2000), menulis bahwa kecerdasan spiritual 
adalah pikiran untuk mendapatkan inspirasi, dorongan dan penghayatan 
ketuhanan yang mana setiap individu menjadi bagian. Penghormatan kepada 
hidup adalah sesuatu yang melekat pada watak seseorang yang spiritual dan ini 
akan merangsang dorongan untuk dapat menghargai kehidupan. Sedangkan 
menurut King (dalam Salmabadi dkk, 2015) menyatakan bahwa kecerdasan 
spiritual adalah bagian dari mental yang mengintegrasikan aktivitas mental yang 
akan menghasilkan pemaknaan yang mendalam pada diri seseorang mengenai hal 
yang perilaku superego dan tingkatan spiritual seseorang. 
Pusat dari spiritual adalah "makna", karena menurut Zohar dan Marshal 
(2001), manusia digerakkan oleh keinginan untuk menemukan makna dari sesuatu 
yang ia lakukan. Konteks spiritual pada kecerdasan spiritual adalah "proses 
pemaknaan" dan bukan kepada konteks aslinya sebagai spirit atau ruh. Karena 
penekanannya pada "proses pemaknaan" itu pulalah, maka kecerdasan spiritual ini 
tidak terkait dengan agama, meskipun tidak pula bertentangan dengan agama.  
Namun jika dipandang dalam kacamata islam menurut Purwanto (2007) 
mengatakan bahwa segala sesuatu yang dilakukan oleh manusia termasuk dalam 
ibadah, dan ibadah menurutnya adalah sebuah perbuatan hamba (manusia) dan 
tidak ada satupun aktivitas yang tidak berkaitan dengan hubungan hamba dan 
Tuhannya, maka dari itu kecerdasan spritual itu juga berkaitan dengan 
agama(keyakinan) dalam diri manusia agar mengetahui posisi manusia sebagai 
makhuk dan Allah sebagan Tuhan (Rabb) pada proses pemaknaan. Bensaid, 
Machouche dan Grine (2011), menyatakan bahwa kecerdasan spiritual dalam Al-
Qur’an mengacu pada hal iman kepada Allah SWT yang mendasari emosi positif 
dan perilaku seseorang, Menurut Sichel (dalam Usman, 2005) kecerdasan spiritual 
yang tinggi adalah sebuah peramal untuk kebahagiaan, kedamaian, harga diri yang 
tinggi, hubungan yang harmonis dan penuh cinta, perasaan puas terhadap diri dan 
imgkungannya. Edward (dalam Usman, 2005) mengatakan bahwa orang memiliki 
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kecerdasan spiritual sudah ada sejak manusia lahir dan Ia telah menggunakannya 
sepanjang hidupnya. 
Orang yang cerdas secara spiritual atau memiliki perkembangan 
kecerdasan spiritual yang  baik, menurut Zohar dan Marshal (2001) yaitu orang 
yang mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan barunya, memiliki kesadaran 
yang tinggi untuk mampu menghadapi resiko atau hal yang tidak di inginkan 
diwaktu yang akan datang, orang yang cerdas secara spiritual juga memiliki 
kualitas hidup yang sesuai dengan nilai yang ada di masyarakat, memiliki cara 
pandang yang holistik dan selalu mencari jawaban yang mendasar atas hal yang 
terjadi dalam hidupnya atau hal yang bermakna. Singh dan Sinha (2013), 
menambahkan bahwa seseorang yang cerdas secara spiritual juga dapat membuat 
seseorang menjadi kreatif dalam arti, mampu merubah peraturan yang mungkin 
tidak sesuai dan mampu memilahkan mana baik dan yang buruk. 
Mahasiswa Pecinta Alam atau sering disebut sebagai mapala yang telah 
melakukan banyak eksplorasi alam seperti mendaki gunung dan kegiatan lainnya, 
jika menurut pembahasan diatas para mapala tersebut seharusnya cerdas secara 
spiritual karena mampu memaknai keindahan alam yang itu adalah ciptaan Allah 
SWT. Namun pada kenyataannya ditemukan perilaku mapala yang jauh dari nilai 
yang diperoleh saat melakukan kegiatan mereka di alam bebas, seperti 
meninggalkan sholat lima waktu, kurang menjaga kebersihan tempatnya, dan 
kurang menyadari terkait kewajiban belajar mereka sebagai mahasiswa. 
Hal tersebut juga didukung oleh hasil observasi dan wawancara yang 
peneliti lakukan dengan beberapa subjek mengenai cara pemberian makna mereka 
terhadap kegiatan yang mereka lakukan selama menjadi seorang pecinta alam.  
Wawancara  dilakukan kepada Subjek B, dia menyatakan menggeluti bidang 
pecinta alam dari awal kuliah, dia juga menyatakan bahwa sudah banyak gunung 
yang didaki dan sudah banyak pengalaman yang dia dapat selama dia ikut di 
pecinta  alam. Subjek B menyatakan bahwa alasan dia masuk pecinta alam karena 
passionnya ada disitu, ketika subjek B ditanya mengenai makna yang didapat 
setelah mendaki gunung adalah, merasa tenang karena alam itu jauh dari 
kebisingan dan keramaian seperti halnya di kota, namun ketika subjek B ditanya 
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terkait dengan pemaknaan kegiatan pendakian yang dilakukan subjek B, dia 
menyatakan bahwa dia bisa bersyukur karena dia mengaku hanya sebagai manusia 
biasa dan yakin ada kekuatan yang lebih besar darinya, tetapi setelah ditanya 
tentang perwujudan syukurnya, dia hanya melakukannya sebatas menikmati 
keindahan alam, dan saat ditanya tentang ibadahnya subjek B mengaku bahwa 
dirinya masih kurang dalam hal ibadah, seperti observasi yang dilakukan di kantor 
pecinta alam subjek B memang saat waktu sholat tidak banyak yang 
melaksanakan sholat.  
Seharusnya seorang pecinta alam, selain merasakan ketenangan dan dekat 
dengan alam, juga setidaknya cerdas secara spiritual dan mengimplimentasikan ke 
kehidupan yang sebenarnya, misalnya dengan rajin sholat 5 waktu, lain dengan 
Subjek A, dia menyatakan bahwa dirinya sudah mendaki beberapa gunung 
terkenal di jawa dan nusa tenggara, Subjek A juga mengungkapkan bahwa dirinya 
menjadi pecinta alam itu karena hobinya suka menjelajah alam dan traveling, 
namun subjek A juga menyatakan bahwa dirinya sekarang sudah kurang tertarik 
dengan kegiatan pendakian dan beralih ke kegiatan alam lainnya yaitu arung 
jeram karena bosan dengan kegiatan pendakian, dari kegiatan yang dilakukannya, 
subjek A mengaku lebih senang dalam kegiatan arung jeram daripada mendaki 
gunung. Subjek A juga mengatakan bahwa arung jeram itu lebih menantang dan 
lebih banyak nilai yang didapat setelah melakukan arung jeram seperti hidup 
terkadang harus melawan arus, tidak selalu mengikuti arus air, selain itu juga 
subjek A juga berpendapat bahwa kegiatan yang dia lakukan juga bisa membuat 
dia bersyukur atas apa yang diberikan Allah kepadanya. Perwujudan syukur yang 
dilakukan menurut subjek A adalah dengan menambah ibadahnya sehari-hari.  
Jadi menurut observasi dan wawancara yang dilakukan dengan kedua 
subjek dapat diambil  kesimpulan bahwa pemberian makna oleh keduanya 
memang berbeda hal itu terbukti dari cara pemaknaannya, mulai dari subjek A 
mensyukuri dan meningkatkan ibadah dan subjek B mensyukuri dan mendapat 
ketenangan tetapi hanya sebatas itu. 
Hal tersebut merupakan permasalahan yang terjadi di anggota pecinta alam 
dikalangan mahasiswa muslim, menurut pendapat yang ada diatas seseorang akan 
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menemukan kebermaknaan hidup  dalam setiap kegiatan yang dilakukan terutama 
dalam menikmati kebesaran ciptaan Allah SWT. Ada yang hanya sekedar 
menikmati dan ada juga yang menikmati namun mengaplikasikan dengan 
perwujudan lebih rajin beribadah hal itulah yang terjadi dilapangan.  
2. METODE 
Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif fenomenologi, 
yaitu suatu studi untuk memberikan gambaran tentang suatu arti dari pengalaman-
pengalaman beberapa individu mengenai suatu konsep tertentu (Herdiansyah, 
2015). Fenomenologi berusaha untuk mengungkap dan mempelajari serta 
memahami suatu fenomena beserta konteksnya yang khas dan unik yang dialami 
oleh individu hingga tataran “keyakinan” individu yang bersangkutan. Dengan 
demikian, maka dalam mempelajari dan memahaminya, haruslah berdasarkan 
sudut pandang, paradigma, dan keyakinan langsung dari individu yang 
bersangkutan sebagai subjek yang mengalami langsung (first-hand experiences). 
Dengan wawancara dan observasi. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah purposeful sampling (sampling purposif).   jumlah informan dalam 
penelitian ini adalah 6 orang dengan kriteria : (a) Berstatus Mahasiswa (b) Masih 
aktif kuliah (c) Aktivis Pecinta Alam (d) Minimal melakukan 3 pendakian di 
tempat yang berbeda.  
Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
wawancara. Wawancara dilakukan kepada Mahasiswa pecinta alam  dengan 
tujuan untuk mengetahui kecerdasan spiritual. Dalam penelitian ini peneliti 
mengunakan cara member check dalam memvalidasi keakuratan hasil dan 
interpretasi. Adapun analisis data yang digunakan secara tematik dan 
kategorisasi. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kecerdasan spiritual 
mahasiswa pecinta alam dan mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat 
mempengaruhi kecerdasan spiritual pada mahasiswa pecinta pecinta alam. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa pecinta alam belum dapat memaknai 
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nilai syukur yang didapatkan melalui implementasi nilai tersebut dalam kehidupan 
sehari-hari. Mereka merasa bahwa ketika dialam bebas merasa kekuatan besar 
yang dirasakan bukan dari Allah, hal ini dibuktikan dari hasil wawancara yang 
dilakukan membuktikan bahwa kekuatan yang besar yang dirasa bukan dari Allah 
melainkan yang berasal dari alam dan diri mereka sendiri, jadi kekuatan besar 
berasal dari alam seperti dalam bertahan pada  cuaca dingin, serta belum dapat 
memaknai nilai-nilai yang mereka peroleh saat berada di alam bebas, seperti nilai 
bersyukur, hal ini dibuktikan dengan kurangnya kesadaran mereka akan 
beribadah, karena alasan sering lupa, namun di sisi lain pemaknaan nilai seperti 
kebersamaan, kekeluargaan dan saling tolong menolong sudah dapat dilihat dalam 
kehidupan sehari-hari dalam organisasi maupun saat kegiatan, juga ketika setelah 
melaksanakan kegiatan mereka merasa terpuaskan secara batiniyah. Menurut 
Mudzib dan Mudzakir (2001) individu yang memiliki kecerdasan spiritual adalah 
individu yang dapat mengelola dan mendaya gunakan nilai – nilai dan makna 
untuk menciptakan hidup yang berkualitas, serta senantiasa memiliki hasrat hidup 
lebih bermakna. 
Kemudian dari aspek kemampuan berpikir fleksibel, tiga dari keenam 
subjek dalam prioritas antara akademik dan organisasi pecinta alam, dan yang 
prioritas kedalam kegiatan pecinta alam,karena dalam hasil wawancara ada 
pernyataan yang menyatakan bahwa sudah menjadi sebuah tanggung jawab sudah 
masuk ke organisasi pecinta alam, dan sebuah panggilan serta lebih merasakan 
kepuasan secara batiniyah setelah mengikuti kegiatan pecinta alam daripada 
kuliah atau kegiatan akademik, dan empat dari enam subjek mengutarakan 
permasalahan yang dialami ketika berada di organisasi tersebut antara lain 
permasalahan internal dari organisasi itu sendiri dan eksternal atau masalah yang 
dihadapi saat kegiatan dialam. Emmons (dalam Chin, Anantharaman dan Tong, 
2011) menjelaskan bahwa seseorang yang cerdas secara spiritual akan 
menggunakan pengalaman yang dimiliki sebagai cara untuk memecahkan masalah 
yang dihadapi dan menentukan keputusan untuk kedepan. Pengalaman yang 
pernah dialami akan berpengaruh pada pengambilan keputusan.  
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Selanjutnya untuk pada aspek tingkat kesadaran tinggi, semua subjek saat 
di alam merasa tenang dan damai karena beda suasana dengan di kota, dari semua 
subjek untuk kekuatan besar yang berada dialam  semua subjek merasa bahwa 
kekuatan itu berasal dari diri mereka sendiri dan satu diantaranya merasa kekuatan 
besar itu dari alam, dari semua subjek bisa merasa bersyukur telah melihat 
keindahan yang ada dialam karena merasa tenang, namun untuk pemaknaannya 
hampir semua subjek lupa bahwa bentuk implementasi dari syukur itu adalah 
beribadah. Jadi dapat disimpulkan bahwa kesemua subjek belum memiliki tingkat 
kesadaran yang tinggi dalam pemaknaan nilai yang diperoleh. Menurut Purwanto 
(2007) cerdas secara spritual adalah individu yang dapat mengaitkan 
agama(keyakinan) dalam diri individu agar mengetahui posisinya sebagai makhuk 
dan Allah sebagai Tuhan (Rabb) pada proses pemaknaan. Individu yang memiliki 
tingkat kesadaran yang baik mampu mengaitkan segala kejadian dengan 
berpegang pada agama yang diyakininya sebagai bentuk dari pemaknaan. 
Kemudian pada aspek kemampuan untuk melampaui dan menghadapi rasa 
sakit, tidak semua subjek mengalami pengalaman yang tidak mengenakkan dalam 
kegiatan, namun empat dari yang merasakan hal yang tidak mengenakkan dan 
semua merasa takut dan pasrah apabila mat ditempat, saat terdesak langsung ingat 
untuk berdzikir, , tetapi tiga diantaranya percaya pada kekuatan masing-masing 
tanpa meminta tolong pada siapapun, keluar dari peristiwa tanpa meminta tolong 
dan yakin pada kekuatannya sendiri, serta setelah keluar dari peristiwa yang 
dialami nilai yang diambil ke empat subjek tersebut adalah bersyukur, lalu dua 
diantaranya hanya mengalami permasalahan terkait kendala fisik saat kegiatan.  
Menurut Selman dan Selman,dkk (2005),individu yang cerdas secara spiritual 
adalah individu yang dapat menghadapi rasa takutnya dan tidak bergantung pada 
orang lain lagi serta mampu dalam menghadapi kesulitan yang akan datang. 
Namun bukan berarti tidak bergantung pada orang lain itu lupa dengan Allah 
SWT. 
Selanjutnya untuk aspek kualitas hidup yang di ilhami nilai – nilai dalam 
kehidupan, bahwa semua subjek memperoleh nilai saat bergabung di pecinta alam 
adalah nilai menghormati yang lebih tua dan kekeluargaan, dari nilai yang 
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diperoleh lima dari enam subjek sudah dapat mengimplementasikan nilai yang 
diperoleh untuk mencapai tujuan mereka masuk pecinta alam, seperti tolong 
menolong, mencari pengalaman, bermanfaat bagi sesama dan tambah ilmu 
kepecinta alamanya, serta menjadi tujuan hidup. Menurut Mudzib dan Mudzakir 
(2001), seseorang ‘cerdas’ secara spirirual dalam mengelola dan mendaya 
gunakan makna makna, nilai -  nilai, dan kualitas-kualitas kehidupan spiritualnya 
adalah orang yang memiliki hasrat untuk hidup bermakna yang memotivasi 
kehidupannya untuk senantiasa mencari makna dalam hidup. 
Berikutnya aspek keengganan untuk menyebabkan kerugian, semua subjek 
mengaku bahwa sangat tidak suka ketika melihat pelaku perusakan alam, contoh 
kecil merusak alam adalah yang paling sering terjadi adalah membuang sampah 
sembarangan, ketika melihat pelaku menurut seluruh subjek ingatkan karena hal 
tersebut akan merugikan pendaki dan yang utama adalah alam, untuk mencegah 
semua subjek juga menjelaskan hal yang bisa dilakukan untuk mencegah 
kerusakan alam adalah dari diri sendiri lalu memberi contoh kepada yang lainnya, 
karena menurut pendapat salah satu dari semua subjek, bahwa alam lebih penting 
dari manusia. Menurut Mudzib dan Mudzakir (2001), Kecerdasan spiritual juga 
sama dengan kecerdasan qalbiah yaitu kecerdasan yang ada dalam batin manusia, 
salah satu bentuk dari kecerdasan qalbiah adalah kecerdasan ri’ayah yaitu 
memelihara pengetahuan yang diperoleh dan mengaplikasikannya dengan perilaku 
nyata, dengan cara melakukan perbuatan baik dan ikhlas, dan menghindari 
perbuatan merusak. Jadi ilmu yang didapatkan di pecinta alam terkait pencegahan 
perusakan alam dan lingkungan, telah mereka aplikasikan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Serta dalam aspek kecenderungan bertanya dan berpikir holistik, adalah 
empat dari enam subjek berpendapat bahwa hal yang terbesit dipikiran mereka 
ketika melihat keindahan alam adalah ini semua ciptaan Alloh, dua diantaranya 
hanya merasakan ketenangan. Lalu pertanyaan yang keluar dari mereka adalah 
“kok bisa seindah ini?”, lalu mereka juga memaknai pertanyaan tersebut dengan 
bersyukur dan nilai bersyukur dibagikan pada anggota  mapala yang lainnya 
sebagai pengalaman pernah melihat sebuah keindahan alam. Menurut Sinetar 
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(2000),seseorang yag cerdas secara spiritual memiliki sebuah pemikiran yang 
terilhami, yang dimaksudkan pemikiran yang terilhami adalah pemikiran yang 
mengaitkan sesuatu dengan  Tuhan sehingga memiliki sebuah kebenaran yang 
hakiki. Seperti keindahan alam yang dikagumi lalu disangkutan dengan mengingat 
pada Tuhan dan diyakini apapun itu juga dariNya. 
Dalam penelitian ini juga terdapat beberapa faktor yang memperngaruhi 
kecerdasan spiritual, antara lain yaitu faktor jenis kelamin. Hal ini terbukti dari 
hasil penelitian bahwa subjek perempuan lebih baik ibadahnya daripada laki-laki, 
hal ini dibuktikan dari hasil wawancara dengan subjek perempuan menyatakan 
tetap melaksanakan ibadah walau dijamak, Namun hal itu berbeda dengan 
pernyataan subjek laki-laki yang tiga dari empat menyatakan lupa beribadah 
karena tertidur saat kegiatan dan karena faktor kelelahan dan cuaca. Menurut 
Ramayulis (2011), wanita lebih cendrung rajin atau tekun untuk melakukan ritual 
keagamaan yang diyakininya. Walaupun pada kenyataannya dalam intensitasnya 
belum begitu baik, namun tetap perempuan lebih rajin daripada laki – laki dalam 
hal ibadah. 
Berikutnya dalam faktor yang mempengaruhi kecerdasan spiritual adalah 
faktor pendidikan, dari penelitian yang dilakukan subjek rata-rata semua adalah 
mahasiswa, dan telah tamat SMA. Menurut Ramayulis (2011), latar belakang 
pendidikan yang dimiliki seseorang akan mempengaruhi pemahamannya dalam 
memahami keyakinan yang dimiliki dan mengaktualisasinya. Hal ini terbukti dari 
hasil penelitian yang dilakukan nilai yang telah diperoleh subjek dalam kegiatan 
dan pengalaman hidupnya sudah dapat diaktualisasi dalam kehidupan sehari-hari. 
Faktor yang mempengaruhi kecerdasan spiritual berikutnya adalah faktor 
umur. Menurut Ramayulis (2011), Tingkatan umur seseorang dari anak-anak, 
remaja, dewasa dan tua akan memunculkan tingkah laku yang berbeda-beda 
dalam mengaplikasikan kecerdasan spiritualnya. Dari penelitian yang dilakukan, 
semua subjek masuk dalam kategori umur remaja akhir, dalam tingkatan ini 
menurut hasil yang penelitian yang dilakukan subjek sudah dapat 
mengaplikasikan nilai yang diperoleh, seperti halnya saling tolong menolong dan 
menjaga kebersihan lingkungan. 
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Dari hasil penelitian ini juga didapatkan bahwa seorang pecinta alam yang 
cerdas secara spiritual adalah seorang pecinta  alam yang mampu 
mengimplimentasikan nilai yang diperoleh ketika berada di alam bebas, seperti 
bersyukur dan membuat ingat kepada Allah. Sesuai dengan hasil wawancara 
membuktikan bahwa memang seorang pecinta alam paham dengan rasa syukur, 
paham dengan konsep Hamba Allah, namun dalam implementasi nilai atau rasa 
syukur yang diperoleh masih belum, karena perwujudan dari rasa syukur itu 
adalah dengan mendirikan sholat, tetapi pada kenyataannya ketika subjek ditanya 
terkait dengan ibadahnya, sebagian masih lupa tertutama subjek laki-laki. 
 Selain itu, dalam penelitian ini juga didapatkan sebuah pernyataan dari 
subjek R, yang menyatakan bahwa sebelum masuk pecinta alam belum mau 
menutup aurat dan setelah masuk jadi mau menutup aurat. Hal ini sesuai dengan 
teori konformistas dari Zebua dan Nurdjayadi (2001) yang menyatakan bahwa 
suatu tuntutan yang tidak tertulis dari kelompok teman sebaya terhadap 
anggotanya tetapi memiliki pengaruh yang kuat dan dapat menyebabkan 
munculnya perilaku-perilaku tertentu pada anggota kelompok. 
 Juga dalam penelitan ini ditemukan pernyataan terkait dengan 
kekeluargaan yang terjadi dalam pecinta alam, seperti dalam pernyataan subjek R, 
menyatakan bahwa, alumni  hingga demisioner dari anggota mapala, 
kekeluargaannya masih sangat erat, hingga ada yang sudah berkeluarga masih ikut 
ambil andil dalam keorganisasian di pecinta alam. Hal ini sesuai dengan teori 
Baron& Byrne (2001) yang menyebutkan bahwa konformitas adalah penyesuaian 
perilaku individu untuk menganut pada norma kelompok acuan, menerima ide 
atau aturan-aturan yang menunjukkan bagaimana individu berperilaku. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan  hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa mahasiswa 
pecinta alam  kecerdasan spiritualnya dapat dikatakan belum baik. Hal tersebut 
dapat dilihat dari aspek-aspek kecerdasan spiritual yang ada, seperti kemampuan 
berpikir fleksibel dalam pertimbangan antara kegiatan akademik dan kegiatan 
organisasi, mahasiswa pecinta alam masih memprioritaskan untuk kegiatan 
dialam dibanding kuliah, untuk aspek tingkat kesadaran diri yang tinggi dalam 
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memaknai nilai syukur, mahasiswa pecinta alam belum bisa mengimplementasi 
nilai tersebut dalam bentuk beribadah. Dalam aspek kemampuan untuk 
menghadapi dan memanfaatkan penderitaan serta melampaui rasa sakit,  hanya 
sebatas mengingat Allah, dan ketika keluar dari peristiwa yang dialami nilai yang 
diperoleh adalah bersyukur, namun dalam  pengembangan dan implementasinya 
masih belum ada. Aspek kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilai- nilai, 
bukan nilai bersyukur yang ditampakkan melainkan nilai kekeluargaan, dan saling 
menghormati sebagai pedoman hidup dan tujuan masuk ke pecinta alam dan 
dalam aspek keengganan untuk menyebabkan kerugian, karena mereka memiliki 
kewajiban untuk menjaga alam, karena merusak alam sama saja dengan 
membunuh, serta dalam berpikir secara holistik dan kecenderungan untuk 
bertanya juga masih belum bisa mengaitkan dengan nilai keTuhan-an. Hanya 
sebatas syukur tanpa adanya implementasi dari nilai syukur yang diperoleh. 
Selain hal diatas, ditemukan juga tema-tema lain dari hasil penelitian yang 
dilakukan, yaitu terkait dengan konformitas kelompok. 
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